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ABSTRAK

Nama : Aldeo Eriksyah

Program Studi : Kedokteran

Judul : Hubungan Pekerjaan terhadap Infertilitas Pada Pria dan

Wanita

Infertilitas merupakan permasalahan sistem reproduksi yang diartikan sebagai

ketidakmampuan pasangan untuk memperoleh keturunan setelah 12 bulan atau

lebih melakukan hubungan seksual tanpa menggunakan alat kontrasepsi secara

teratur. Terdapat beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan infertilitas, salah

satunya adalah pekerjaan. Lingkungan kerja yang kurang nyaman dan beban kerja

yang terlalu berat dapat menyebabkan seseorang lebih memilih istirahat dan tidur

seusai bekerja dibandingkan melakukan hubungan suami istri. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui hubungan pekerjaan terhadap infertilitas pada pria

dan wanita. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross

sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling pada

sampel wanita dan total sampling pada sampel pria. Didapatkan 28 sampel pria

dan 54 sampel wanita yang memenuhi kriteria penelitian. Hasil uji chi square

didapatkan nilai p Value=0,747 (p<0,05) pada pria dan nilai p Value=0,572

(p<0,05) pada wanita, yang menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna

antara pekerjaan terhadap infertilitas pada pria dan wanita.

Kata kunci: Infertilitas, Pekerjaan
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ABSTRACT

Nama : Aldeo Eriksyah

Study Program : Medical

Title : The Relationship between Work to Infertility in Men and

Women

Infertility is a reproductive system problem that is defined as the inability of a

couple to have children after 12 months or more of sexual intercourse without

using contraceptives regularly. There are several risk factors that can cause

infertility, one of which is work. An uncomfortable work environment and a

workload that is too heavy can cause a person to prefer to rest and sleep after

work rather than having marital relations. This study aims to determine the

relationship of work to infertility in men and women. The type of research is

quantitative research with a cross sectional design. Sampling was done by

purposive sampling on female samples and total sampling on male samples. There

were 28 male samples and 54 female samples that met the research criteria. The

results of the chi square test obtained a p value = 0.747 (p <0.05) in men and a p

value = 0.572 (p <0.05) in women, which indicates that there is no significant

relationship between work and infertility in men and women.

Keywords: Infertility, Work
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO) infertilitas merupakan

gangguan pada sistem reproduksi yang diartikan sebagai ketidakmampuan

pasangan untuk mendapatkan keturunan setelah 12 bulan atau lebih

melakukan hubungan seksual tanpa menggunakan alat kontrasepsi secara

teratur. Prevalensi kejadian infertilitas di dunia menurut WHO kemungkinan

sekitar 50-80 juta pasangan usia subur (PUS) dan diperkirakan sekitar 2 juta

penambahan kasus di setiap tahunnya. Di Indonesia dari 40 juta PUS

terdapat 12-15% yang mengalami masalah kesuburan. Tingginya angka

kejadian infertilitas di Indonesia dapat dinilai dari banyaknya wanita yang

pernah menikah dan belum memiliki anak (Fauziyah, 2016). Sebanyak

1.778.618 PUS mengalami infertilitas di Sumatera Selatan pada tahun 2019 ,

sebanyak 30% permasalahan kesuburan berasal dari pihak pria dan 30%

permasalahan dari pihak wanita sedangkan permasalahan yang terjadi pada

pasangan sebesar 40%. Sementara dari 8,6 juta penduduk di Sumatera

Selatan diperkirakan sebanyak 10% mengalami infertilitas (Aminah, 2021).

Pada kasus infertilitas disebabkan oleh 40-50% peran wanita, 30%

peran pria dan 20-30% disebabkan oleh penyebab lainnya (Rae et al.

2015). Infertilitas pada pria umumnya disebabkan oleh gangguan kesuburan

yang dapat dibagi menjadi beberapa faktor yaitu pretestikuler, testikuler dan

post testikuler. Faktor pretestikelar adalah faktor yang mempengaruhi proses

pembentukan sperma dan biasanya berkaitan dengan gangguan hormonal.

Faktor testikuler melibatkan gangguan pada testis selama proses

pembentukan sperma. Sementara itu, faktor post testikuler berpengaruh saat

spermatozoa keluar dari tubulus seminiferous dan biasanya terjadi diluar

testis (Gaziansyah et al, 2019).

Gangguan ovulasi, masalah pada saluran tuba dan panggul serta

gangguan uterus menjadi faktor yang dapat menyebabkan infertilitas pada

wanita (Hendy,2019). Selain itu status gizi juga menjadi faktor yang
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berperan pada infertilitas, gizi yang tidak optimal menyebabkan kadar

hormon estrogen yang mengganggu keseimbangan hormon reproduksi dan

berpotensi menyebabkan gangguan ovulasi (Puspitasari, 2014).

Gaya hidup yang buruk seperti mengkonsumsi alkohol, merokok dan

Indeks Massa Tubuh (IMT) kurang dari 19 atau lebih dari 29 juga dapat

menjadi faktor risiko dari infertilitas, selain itu umur juga merupakan faktor

risiko yang berpotensi mempengaruhi infertilitas pada PUS, dengan

penurunan tingkat kesuburan secara bertahap setelah umur 35 tahun dan

penurunan drastis setelah menginjak umur 40 tahun (Nurhayati, 2017).

Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia dengan

cara yang baik dan benar untuk memenuhi kebutuhan hidup (Setiawan,

2021). Beban kerja yang berlebihan dan lingkungan kerja yang tidak

nyaman dapat mengakibatkan kelelahan dan stres kerja hal ini menyebabkan

seseorang lebih memilih istirahat dan tidur setelah bekerja daripada

melakukan hubungan suami istri.

Penelitian mengenai hubungan pekerjaan terhadap infertilitas pada

pria dan wanita sangat diperlukan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh

Indrawati (2017) terdapat adanya hubungan antara pekerjaan terhadap

infertilitas. Wanita yang bekerja memiliki risiko infertilitas yang meningkat

sebanyak 3,91 kali lebih besar dibandingkan wanita yang tidak bekerja. Hal

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktarina (2014)

berdasarkan penelitiannya dari 62 wanita yang mengalami infertilitas, 41

orang (66,1%) merupakan wanita karir, sementara 21 orang (33,9%) adalah

ibu rumah tangga. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dan mengetahui apakah tedapat hubungan pekerjaan terhadap

infertilitas pada pria dan wanita.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan

antara pekerjaan terhadap infertilitas pada pria dan wanita?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pekerjaan

terhadap infertilitas pada pria dan wanita.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian infertilitas pada pria dan

wanita.

2. Mengetahui jenis pekerjaan yang berisiko terhadap infertilitas pada

pria dan wanita.

3. Menganalisa hubungan pekerjaan terhadap infertilitas pada pria dan

wanita.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai hubungan

pekerjaan terhadap infertilitas pada pria dan wanita.

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan masukan

untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktik

1. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai

hubungan pekerjaan terhadap infertilitas sehingga kedepannya

pencegahan terhadap infertilitas akan lebih baik lagi.

2. Hasil penelitian ini akan memberikan informasi berupa pengetahuan

mengenai infertilitas sehingga dapat dijadikan rujukan promosi

kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

No Nama Peneliti Judul Penelitian Jenis Penelitian Hasil Penelitian

1. Mulyani,

et al., 2021

Faktor - faktor yang Berhubungan

dengan Infertilitas Primer pada

Pasangan Usia Subur di Wilayah

Kerja UPTD Puskesmas Lembak

Kab. Muara Enim Tahun 2021

Metode

cross-sectional

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan umur secara simultan ,

tidak terdapat hubungan pekerjaan secara parsial, terdapat hubungan

antara umur dan status gizi secara parsial dengan infertilitas primer pada

pasangan usia subur di wilayah kerja UPTD puskesmas Lembak

kabupaten Muara Enim tahun 2021.

2. Yuliarfani,

et al., 2022

Pengaruh Pekerjaan, Stres,

Obesitas dan Siklus Menstruasi

dengan Kejadian Infertilitas pada

Wanita

Metode cross-

sectional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status pekerjaan, stres, obesitas dan

siklus menstruasi secara Bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kejadian infertilitas.

3. Oktarina,A,

et a., 2014

Faktor-faktor yang Memengaruhi

Infertilitas pada Wanita

di Klinik Fertilitas Endokrinologi

Reproduksi

Metode cross-

sectional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan umur wanita infertil

berada pada kelompok usia 25-35 tahun. Sebagian besar wanita infertil

merupakan wanita karir dengan pekerjaan yaitu pns dan swasta. Sebanyak

79% dari data yang di dapat merupakan infertilitas primer.

Perbedaan penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan yakni meliputi subjek, cara pengambilan sampel,

jumlah sampel serta lokasi dan waktu penelitian yang akan dilaksanakan.
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